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ABSTRAK
Penulis : Jeff denovan

Pembimbing : Anggrah Diah Airlinda S.S.,MTCSOL

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, peran bahasa
Mandarin dalam dunia kerja menjadi semakin penting. Hal ini disebabkan oleh
pesatnya kemajuan negara Tiongkok dalam bidang ekonomi dan teknologi.. Dalam
pembelajaran bahasa Mandarin, salah satu kesulitan yang dialami oleh pembelajar
adalah banyaknya kosakata serta perbedaan dalam penggunaannya. Banyaknya
kosakata dan penggunaanya yang berbeda menjadi salah satu kesulitan dalam
mempelajari bahasa Mandarin, salah satunya adalah kata | fi#(lidojié) dan B
(mingbari).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kesalahan dan
penyebab penggunaan kata | fi#(lidojié) dan BH [ (mingbdi) pada Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Ma Chung angkatan 2023 dan 2022. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
analisis data dengan cara mengklasifikasikan bentuk kesalahan menjadi 4s yaitu
kesalahan tertukar (misselection), kesalahan penempatan (misordering), penambahan
kata (addition) dan kesalahan pengurangan kata (omission), kemudia dianalisis dan
ditarik kesimpulannya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti menemukan 4 bentuk
kesalahan yang menjadi faktor penyebab utamanya adalah kurangnya latihan contoh
soal mengenai penggunaan kata | fi#(lidojié) dan BH [ (mingbdi), adanya language
barrier antara dosen native Tiongkok dan mahasiswa sehingga membuat mahasiswa

kurang memahami penggunaannya.

Kata Kunci: bahasa mandarin, kesalahan, kata | f#dan W HEH
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, peran bahasa
Mandarin dalam dunia kerja menjadi sangat penting karena negara Tiongkok sekarang
menjadi negara dengan kemajuan yang sangat pesat dalam perekonomian dan
teknologi. Oleh karena itu, kemampuan menguasai bahasa Mandarin merupakan salah
satu keuntungan, mulai dari memperluas relasi, jaringan, dan koneksi sehingga
memperoleh peluang yang baik di bidang teknologi maupun bisnis.

Dalam pembelajaran bahasa asing, sering ditemukan berbagai kesulitan dan
kesalahan, sehingga proses belajar tidak selalu berjalan lancar. Oleh karena
pembelajaran perlu dikemas dengan cara menyenangkan, menurut Husna (2022),
pelajaran yang sulit akan menarik dan terasa mudah bagi siswa jika menerapkan
pembelajaran yang menyenangkan.

Pembelajaran bahasa Mandarin di dunia pendidikan merupakan salah satu mata
pelajaran yang sekarang dimasukkan ke dalam mata pelajaran di sekolah karena
sekarang bahasa Mandarin merupakan bahasa internasional ke dua di dunia yang
digunakan setelah bahasa Inggris. Salah satu kesulitan dalam pembelajaran bahasa
Mandarin adalah banyaknya kosakata serta perbedaan dalam penggunaannya.
Banyaknya kosakata dan penggunaanya yang berbeda menjadi salah satu kesulitan
dalam mempelajari bahasa Mandarin, terlebih lagi ada beberapa kosakata yang
memiliki arti sama dengan konteks penggunaan berbeda karena harus sesuai dengan
Jjenis kosakata tersebut seperti kata sifat, kata, kata benda, dan kata keterangan.

Penggunaan kosakata dalam bahasa Mandarin tidak hanya sulit karena
perbedaan makna, tetapi juga karena harus disesuaikan dengan konteks penggunaannya.
Ini menjadikan banyak orang bingung dan banyak salah menggunakan beberapa

kosakata sesuai dengan bagaimana cara penggunaan kosakata tersebut, kosakata dalam



bahasa Mandarin mempunyai banyak arti walaupun cara penggunaannya sama, ini
menjadi salah satu tantangan bagi seseorang dalam mempelajari bahasa Mandarin.

Ada beberapa kosakata dalam bahasa Mandarin yang memiliki banyak kata
bersinomim dan harus diperhatikan dalam pemakaiannya karena perbedaan tingkatan
yang harus sesuai dengan konteks yang sedang dibahas. Sering kali seseorang yang
belajar bahasa Mandarin salah dalam segi penggunaan. Kesalahan penggunaan
merujuk pada kesalahan yang terjadi saat menggunakan kata-kata dalam suatu bahasa.
Kesalahan ini mencakup penggunaan kata yang tidak tepat, pemilihan sinonim yang
kurang sesuai dengan konteks dari suatu bahasa, atau penggunaan kata yang tidak
formal atau tidak umum, kesalahan ini biasanya ditemukan di saat seseorang ingin
menggunakan kosakata tersebut dalam menyampaikan suatu makna sehingga
kesalahan dalam memilih kosakata ini dapat mempengaruhi kejelasan makna dari
bahasa tersebut.

Pembelajaran bahasa Mandarin bagi penutur asing memiliki tantangan
tersendiri dalam memahami, salah satunya adalah pemahaman terhadap kata-kata yang
memiliki makna serupa tapi digunakan dalam konteks yang berbeda. Kosakata dalam
bahasa Mandarin, ada beberapa yang penggunaannya harus sesuai dengan konteks atau
makna dari bahasa atau kalimat. Menurut Nisa (2018), kesalahan berbahasa adalah
penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah
tata bahasa Indonesia.

Kata | fi#(licojié) dan 9 F(mingbdi), dalam bahasa Mandarin memiliki
tingkatan berbeda, jika di dalam bahasa Indonesia kosakata tersebut sama-sama
memilki arti “mengerti”, akan tetapi kedua kosakata tersebut memiliki penggunaannya
yang berbeda. Kata | fi#(licojié) dan BH [H(mingbdi) merupakan kata yang artinya
“mengerti” atau “memahami”. Namun, perbedaannya adalah BH [ (mingbdi) digunakan
apabila memahami dan mengerti secara mendalam pada suatu wawasan yang dipelajari,
juga menekankan pemahaman secara menyuluruh tentang sebuah logika pada sebuah
pengetahuan. Penggunaan kosakata ini sering digunakan pada ranah pemikiran

seseorang dalam menganalisis sebuah wawasan baru yang dipelajari. Sedangkan T fi#



(licojié) digunakan apabila mengerti pengetahuan dasar sebuah wawasan, | fi#(lidojié)
juga dapat digunakan untuk memahami sebuah kondisi yang sedang terjadi dan dapat
diguanakan pada subjek orang. Beberapa kosakata tersebut menjadi salah satu
kosakata yang sering ditemukan dalam penggunaan sehari-hari dan kesalahan dalam
menggunakannya menjadikan alasan utama bagi peneliti untuk meneliti sehingga
penilitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kesalahan penggunaan yang sering
kali ditemukan pada sebuah bahasa atau cara menggunakannya dalam menyampaikan
sebuah makna.

Penelitian pada mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Ma
Chung angkatan 2022 dan 2023 ini menjadi salah satu alasan mengapa penelitian
dilakukan, yaitu karena kesalahan penggunaan kosakata bahasa Mandarin yang
besinonim sering kali ditemukan pada seseorang yang baru belajar bahasa Mandarin.
Oleh karena itu, melalui penelitian ini penulis dapat mengidentifikasi penyebab utama

terjadinya kesalahan penggunaan kosakata tersebut.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan kesulitan-kesulitan dalam penggunaan kosakata yang bersinonim
yaitu penggunaan kata | fi#(lidojié) dan B [H(mingbdi) di latar belakang dapat
ditemukan berbagai macam rumusan masalah sebagai berikut.
1) Apa saja bentuk kesalahan penggunaan kata | fi#(lidojié) dan BH [ (mingbdi)
oleh mahasiswa angkatan 2023 dan 2022 Prodi Pendidikan Bahasan Mandarin
Ma Chung?
2) Apa saja faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam
menggunakan kosakata B 5 (mingbdi) dan T fif¢(lidojié) pada angkatan 2023
dan 2022 Prodi Pendidikan Bahasan Mandarin Ma Chung?



1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kesalahan
penggunaan yang sering ditemukan pada kosakata | fifi(lidojié) BH FH (mingbdi) serta
mengidentifikasi penyebab kesalahan tersebut pada mahasiswa Prodi Pendidikan

Bahasa Mandarin Universitas Ma Chung angkatan 2022 dan 2023.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa yang sedang belajar bahasa Mandarin
pada tingkat universitas atau bagi seseorang yang ingin belajar bahasa Mandarin secara
umum. Adanya penelitian ini para mahasiswa ataupun seseorang yang sedang belajar
bahasa Mandarin dapat meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin dan
meningkatkan pemahaman penggunaan kosakata | fi#(licojié) dan B [ (mingbdi).

Melalui penelitian ini, diharapkan para pembelajar bahasa Mandarin dapat
meningkatkan penggunaan kosakata | fi#8(lidojié) dan B [ (mingbdi) lebih detail dan
bisa menjadi referensi bagi seseorang yang sedang mempelajari kosa tersebut secara

lebih dalam.

1.5 Definisi operasional

Kesalahan berbahasa adalah bentuk penggunaan yang tidak sesuai dengan
kaidah bahasa yang berlaku, baik dalam hal ejaan, aturan tata bahasa, maupun logika
berpikir dalam berbahasa dan kesalahan dalam membuat kalimat yang diksinya tidak
sesuai dengan penggunaan pada kalimat tersebut.

Kosakata adalah kumpulan kata yang memuat kumpulan informasi makna pada
sebuah kalimat, paragraf, dan teks, serta dapat digunakan dalam bahasa sehari-hari
yang terstandar agar menghindarinya ambiguitas dalam penyampaian informasi
khususnya dalam akademik..

Sinonim adalah hubungan antara dua kata yang memiliki makna serupa yang
hampir sama, tetapi berbeda dalam penggunaannya pada nuansa atau konteks sebuah

kalimat.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Jenis kata dalam Bahasa Mandarin

Jenis kata adalah pembagian kata yang dibagi dalam berbagai golongan jenis
kata dan pada umumnya dibagi menjadi berbagai macam jenis, contohnya, nomina,
verba, sifat, keterangan, bilangan, kata ganti orang, dan kata sambung. Jenis kata juga
dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan perannya.-Setiap jenis kata memiliki
karakteristik dan aturan penggunaan yang berbeda-beda. Jenis-jenis kata dalam bahasa
Mandarin pada umumnya dibagi menjadi 7 jenis kata, nomina (44 1f] mingci), verba (1]
1] dongci), kata bantu verba (BIiZ)iF] zhudongci), adjektiva (JE %5 1d] xingrongci),
numeralia (#(i7] shuci) kata penggolong (&= 17| liangci), dan pronomina atau bisa
disebut kata pengganti ({Xi7] daici).

Dalam bahasa Mandarin tedapat banyak jenis kosakata yang artinya hampir
sama. Ini mengakibatkan seseorang bingung dalam mempelajari kosakata tersebut.
Menurut Tania dan Wardana (2023), sinonim mengacu pada dua kata atau lebih yang
memiliki arti serupa, tetapi kata-kata tersebut mungkin memiliki penggunaan dan
makna yang berbeda dari segi semantik dan pragmatik. Terjadinya kesalahan
penggunaan kosakata yang bersinonim dapat disebabkan oleh kesalahan penerjemahan
dari bahasa Mandarin ke bahasa asal yang tidak tepat, karena tidak sesuai dengan hal
yang sedang dibahas: Dapat diketahui bahwa penggunaan dari sinonim kata bahasa
Tionghoa masih terdapat kesulitan, selain memiliki kemiripan makna, penggunaannya
juga tidak semua dapat saling menggantikan, hal ini yang dapat mengakibatkan
terjadinya kesalahan penggunaan (Salim et al., 2018). Maka dari itu perlu pemahaman
yang cukup agar tidak salah mengartikan kosakata dalam penggunaannya sehingga
dapat mengetahui arti dan pengertiannya yang berbeda. Menurut Gilbert dan Sutandi
(2021), memahami setiap kosakata dengan baik merupakan suatu dasar penting dalam
mempelajari sebuah bahasa. Pemahaman yang baik akan membuat seorang pelajar

bahasa mampu mengaplikasikan kata tersebut dengan benar di dalam sebuah kalimat.



2.2 Definisi dan makna leksikal T ## dan BAH

Persamaan kata dari kata J f# dan B[ dapat dilihat dari segi penggunaan
pada memahami sebuah konteks kalimat. Dalam penggunaannya, tata bahasa kedua
kosakata 1 f# dan B 4 dapat digunakan dalam bentuk negatif juga interogatif.
Penggunaan kata | f# dan B 9 menyatakan memahami sebuah informasi dasar dan
mengandung arti mengerti tentang sebuah wawasan pengetahuan. Jika menjadi kata
predikat menjelaskan kata objek dan keterangan di belakangnya.

Dalam kosakata arti dari sebuah kosakata dapat dibagi menjadi perbedaan
dalam beberapa konteks seperti penggunaan kata sebagai kata kerja, sifat, benda, dan
keterangan. Secara leksikal kosakata sendiri, makna leksikal adalah makna yang
tercantum atau dimiliki oleh sebuah kata secara mandiri, sebagaimana tercantum dalam
kamus, tanpa dipengaruhi oleh konteks kalimat atau hubungan dengan kata lain. makna
leksikal adalah makna leksikon atau leksen atau kata yang berdiri sendiri diri, tidak
berada dalam konteks, atau terlepas dari konteks (Hutagalung et al., 2022)

Makna dari kata “ J fi#” secara makna leksikal sendiri adalah “mengetahui
secara jelas” dan “menanyakan sebuah sesuatu atau menyelidiki sebuah sistuasi”.
Contoh kalimatnya : R AR A T, A ReH IE T @A AR E FE K. Pada
penggunaan kosakata “BHH” secara makna leksikal adalah “artinya membuat orang

mudah memahami, jelas, mengerti dan menyadari”. Contoh : 1) fiff%5 -+ H, 2)

ZIMPERERARII A T

2.3 Perbedaan pragmatik kata kerja J f# dan BHH



Dalam penggunaan kosakata terdapat perbedaan dalam penggunaannya dalam
konteksnya. Oleh sebab itu, penggunaan kosakata harus sesuai dengan konteks
kalimatnya agar sesuai dengan tentang apa yang sedang dibicarakan. Perbedaan
tersebut bisa dibedakan melalui perbedaan pragmatik dan leksikal. Pragmatik adalah
cabang linguistik yang mempelajari makna bahasa dalam konteks pemakaian, artinya
pragmatik meneliti bagaimana penutur dan pendengar menggunakan bahasa dalam
situasi nyata, serta bagaimana makna ujaran bisa berubah tergantung konteks, maksud,
dan hubungan sosial antara pembicara dan lawan bicara. Menurut Aini & Zakiyah
(2025), pragmatik dianggap sebagai cabang linguistik yang mengkaji bagaimana

konteks sosial dan situasional memengaruhi interpretasi makna.

Perbedaan dari kedua kata | % dan ¥ 5 ada pada letak konteks yang sedang
dibahas. Kata | fi# pada dasarnya adalah hanya memahami informasi dasar atau
fenomena dari suatu latar belakang sebuah wawasan pengetahuan tanpa perlu
melibatkan logika mendalam dan biasanya kata 1 fi# dapat digunakan langsung
terhadap karakter orang, serta kata J fi# ini dapat juga dapat ditambahkan dengan kata
# ddo, dalam bahasa mandarin ini bisa disebut dengan kolokasi kata atau hubungan
alami dari dua kata atau lebih. Kata B 9 dalam segi penggunaannya dapat diartikan
mengerti, tetapi konteks yang menjadi perbedaan kata BH |4 dengan [ fi# adalah

mengerti dalam ranah pemikiran atau sikap seseorang dalam melakukan sesuatu dan

biasanya digunakan untuk pemahaman mendalam pada sebuah wawasan pengetahuan
atau informasi, seperti memahami apa, mengapa, bagaimana. Kata 3 F lebih
melibatkan pemahaman tentang hakikat atau logika, seperti memahami cara kerja suatu

mesin, teori atau motivasi perilaku.

Ada pun perbedaan kata T f# dan BH [ adalah: (1) Pada kalimat yang
menjelaskan suatu informasi atau kondisi latar belakang seseorang atau objek
dibelakang, maka hanya bisa menggunakan kata J fi#, tidak dapat menggunakan kata
9. Contoh: fih T/ " 1 Jis talidojié zhonggud de lishi. (2) Pada kalimat

yang melibatkan pemahaman mendalam dan logika penuh untuk memahami suatu



prinsip cara kerja, dapat menggunakan kata Bi 4. Contoh : & | = & i B 45, &
A THH X G WAL #4248 T kdnle san bidn shuomingshi, wo zhongy
U mingbdi zhe tdi kaféi ji de cdozuo ludji le. (3) Pada penggunaan kata HH 4 dapat
menjadi kata pelengkap dan dapat digunakan sebagai kata pengulangan. Contoh : % /i
o4& 9 HBAA X 4 W@ ldoshi yijing jidng dé mingming bdibdi zhé

jicn wénti. Sedangkan penggunaan kata | fi# tidak bisa digunakan seperti itu.

2.4 Konteks penggunaan kata kerja T fi# dan BHH

Beberapa kosakata ada memiliki arti dan penggunaannya yang hampir sama
dalam beberapa konteks kalimat, beberapa kosakata tersebut adalah penggunaan
kosakata | fi# dan BH 9 kedua kosakata ini harus memperhatikan konteks kata
dibelakang pada penggunaanya. Perbedaan dari dua kosakata tersebut biasanya

terdapat dipeletakkan kosakata atau cara penggunaannya.

2.4.1 Penggunaan kata Bj 5

Penggunaan kata B 1 bisa diartikan mengerti secara mendalam sebuah-sebuah
wawasan yang sedang dipelajari dan tidak hanya memahami secara dasar akan tetapi
memahami jelas penyebab dari sebuah hal atau masalah. Kata BH .9 mengarah kepada
satu individu atau subjek orang, maka kata B [ mengerti pemikiran seseorang tersebut
dan mengerti bagaimana cara pola pikir dari seseorang dalam menyampaikan suatu
informasi atau wawasan pengetahuan. Menurut kamus 1700 X3/ SCia] 18 v %7 b
(2010), penggunaan kata BH F artinya membuat maknanya mudah dipahami oleh orang,

memiliki arti yang tidak ambigu di depann umum, mengetahui jelas paham, dan

mengetahui pengetahuan tentang fakta atau kebenaran.
Kata B FH juga dalam penggunaan konteksnya biasa digunakan untuk

mengarah ke perilaku dan pemikiran seseorang. Namun dapat berada di posisi predikat
dan bisa menjadi kata pelengkap pada akhir kalimat dengan bantuan partikel. Dalam

konteks penggunaannya S+8 F+0+K dan juga bisa digunakan S+P+O+Bi H.



2.4.2 Penggunaan kata T fi#

Penggunaan kata | fi# mengandung arti memahami dasar sebuah wawasan atau
pengetahuan yang sedang dipelajari dan dapat digunakan pada saat memahami sebuah
kondisi. Kata 1 fi# berada pada tingkatan ketiga setelah kata B[4 karena kata 1 fi#
adalah tingkat dasar ketika seseorang baru mengetahui sebuah hal yang baru saja
dipelajari atau ditemukan sehingga membutuhkan waktu atau proses dalam
memahaminya. Kata J fi# biasanya digunakan pada orang atau mahluk hidup yang
mengindikasikan bahwa kata J f# memahami perilaku seseorang, sudut pandang
seseorang, kondisi, dan menganalisis sebuah informasi menggunakan logika. Dalam
konteks penggunaannya S+ 7 fi#+P+O+K dalam konteks kalimat ini kata 1 fi# bisa
digunakan setelah kata bantu '], sedangkan kosakata i [ tidak bisa. Menurut kamus
1700 X 3T )8 F v26F B (2010), penggunaan kata 1 fi# digunakan terhadap kondisi

orang atau benda.

2.5 Faktor penyebab terjadi kesalahan berbahasa

Dalam kesalahan berbahasa Mandarin, dapat dilihat berdasarkan
keterampilannya, terdapat kesalahan berbicara, membaca, menulis, dan menyimak.
Namun selain itu, terdapat pula kesalahan terkait tata bahasa. Kesalahan ini dapat
dilihat dari pemilihan kata, struktur, nada, ataupun ejaan. Menurut Ramaniyar (2017),
kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sistematis, konsisten, dan
menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya
belum sempurna).

Dalam kesalahan berbahasa terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kesalahan, menurut Nurkholis (2018), 1) Terpengaruh bahasa yang lebih
dulu dikuasainya; 2) Kekurangan pahaman pemakaian bahasa terhadap bahasa yang
dipakainya; 3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Adapun
kekeliruan bahasa, biasanya disebabkan oleh faktor keterbatasan dalam mengingat

sesuatu, yang dapat menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata,



urutan kata, tekanan kata, atau kalimat. Menurut Sa’adah (2012), kekeliruan biasanya
dilakukan pembelajar secara tidak sadar atau tidak sengaja, namun bila dia kemudian
mencermati kembali apa yang telah diucapkan atau ditulisnya, dia akan segera
mengenali kekeliruan yang dibuatnya dan mampu membenarkannya saat itu juga.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa dan
kekeliruan berbahasa merupakan ketidakmampuan seseorang dalam memahami dan

membedakan secara tepat arti dari gagasan di dalam sebuah kalimat.

2.6 Analisis kesalahan berbahasa
Analisis kesalahan berbahasa adalah sebuah kajian dalam linguistik yang
bertujuan untuk mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menjelaskan kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh peneulis atau peneliti dalam menggunakan suatu bahasa.
Analisis ini sering digunakan dalam konteks pembelajaran bahasa, khususnya bahasa
kedua atau bahasa asing. Menurut Hendrawaty (2018), cara yang digunakan untuk
mengungkapkan kesalahan yang ditemukan dalam berbicara dan menulis
Analisis kesalahan berbahasa merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui jenis dan penyebab terjadi kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar
bahasa. Tujuan utama dari analisis kesalahan berbahasa adalah memahami proses
berpikir pembelajar dalam memproduksi bahasa dan membantu peneliti untuk
memperbaiki metode pembelajaran. Menurut Khansir (2012), analisis kesalahan
berbahasa adalah jenis kesalahan linguistik yang berfokus pada kesalahan yang

dilakukan oleh pelajar.

2.7 Jenis kesalahan berbahasa
Jenis kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan
kaidah bahasa atau tidak sesuai dengan struktur kalimat sehingga terjadinya
penyimpangan bahasa yang mengakibatkan arti yang berbeda, terutama pada seseorang
yang mempunyai kemampuan bisa berbahasa lain. Error adalah kesalahan berbahasa

karena penutur melanggar kaidah tata bahasa (Permatasari et.al., 2019).
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Menurut James (1998) Jenis kesalahan berbahasa dibagi menjadi kesalahan
penambahan kata (addition), pengurangan kata (omission), penggunaan tertukar
(misselection), dan kesalahan penempatan (misordering). Berdasarkan pembagian
tersebut, peneliti dapat mengklasifikasikan bentuk kesalahan-kesalahan yang terjadi
pada penggunaan kata | fi# dan # 4. Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian ini
sangat sesuai dengan pembagian bentuk kesalahan karena fokus pada penelitian ini
adalah menganalisis kesalahan berbahasa dan teori ini sangat tepat digunakan untuk
menjabarkan bentuk-bentuk kesalahan pada penggunaan kata J f## dan B .

Kesalahan penambahan kata (addition) adalah kesalahan yang dilakukan
karena terjadinya penambahan kata, frasa, atau kalimat yang tidak diperlukan dalam
suatu struktur kalimat sehingga menyebabkan kalimat menjadi tidak -efektif,
membingungkan, atau tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa dan arti dari kalimat
menjadi tidak berubah. Kesalahan penambahan kata mengacu pada kata-kata yang
tidak boleh disertakan atau ditampilkan dalam frasa atau kalimat agar ucapan menjadi
tepat (Adelina et al., 20).

Kesalahan pengurangan kata (omission) adalah jenis kesalahan pengurangan
kata merupakan kesalahan berbahasa yang terjadi ketika suatu unsur penting dalam
sebuah struktur kalimat dihilangkan secara tidak tepat, sehingga mengganggu makna,
kejelasan, atau kelengkapan tata bahasa dari kalimat tersebut. Menurut Hikmah (2020),
omission bisa disebut sebagai delesi akibat terjadi hilangnya satu atau dua unsur yang
seharusnya ada dalam sebuah kalimat atau ujaran.

Kesalahan penggunaan kata tertukar (misselection) adalah kesalahan bahasa
yang terjadi karena adanya penggunaan kosakata yang tidak tepat dan tidak sesuai pada
struktur kalimat sehingga terjadinya kesalahan tata bahasa, makna atau arti dari
kalimmat tersebut. Menurut Llach dan Pilar (2015), misselection mencakup kekeliruan
memilih bentuk kata yang sangat mirip secara formal (synforms) tetapi salah makna.

Kesalahan penempatan kata (misordering) adalah kesalahan berbahasa yang
terjadi ketika unsur-unsur dalam kalimat atau sebuah struktur bahasa seperti subjek,
objek, atau keterangan ditata dalam urutan yang tidak tepat menurut aturan tata bahasa

sehingga membuat kalimat tersebut memiliki kesalahan dan kalimat menjadi janggal,
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sulit dipahami, atau bahkan arti makna menjadi berubah. Menurut Hendrawaty (2018),
kesalahan penempatan kata (missordering) dicirikan oleh penempatan morfem atau

kelompok yang tidak tepat tepat dalam suatu ujaran.

2.8 Penelitian terdahulu

Terdapat tiga penelitian sejenis yang juga membahas analisis kesalahan
penggunaan kosakata. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Shielyn Angela (2018)
berjudul “Analisis kesalahan penggunaan kata bantu truktural “#, 7%, #i, ” pada
mahasiswa angkatan 2017”. Penilitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif
kualitatif melalui wawancara mendalam mahasiswa Universitas Kristen Petra angkatan
2017 prodi Sastra Tionghoa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan
penggunaan kosakata dipengaruhi oleh penggunaan kosakata struktural yang rumit,
faktor dalam diri mahasiswa, kurangnya latihan soal dan adanya pengaruh Bahasa ibu.

Selanjutnya penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Gilbert dan
Sutandi (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan Kata Zongsuan,
Suanshi, Zhongyu, Jieguo Serta Padanan Katanya dalam Bahasa Indonesia”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa keempat kosakata tersebut memiliki perbedaan dalam proses serta
hasil akhir yang terjadi pada akhir kalimat walaupun memiliki makna yang sama.

Ketiga, peneltian yang dilakukan oleh Sherly Paulina Lin (2023) “Bentuk
kesalahan penggunaan pelengkap Arah Gabungan “Shanglai” Dan “Shangqu” oleh
Mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra”. Dalam penilitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dokumen, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa ada dua faktor terjadinya kesalahan dikarenakan generalisasi aturan
bahasa target dan transfer negatif bahasa ibu.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan faktor penyebab dari salah
penggunaan kosakata disebabkan oleh kerumitan struktural tata bahasa, pengaruh
bahasa ibu, kesamaan arti, dan kurangnya latihan oleh para mahasiswa dalam

memahami kosakata yang sesuai dengan konteks dan aturan penggunaannya. Maka
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dari itu, penelitian ini akan melanjutkan kajian tersebut secara lebih spesifik dengan
fokus pada kesalahan penggunaan kosakata agar dapat mengetahui secara detail faktor
utama dalam kesalahan penggunaan kosakata.

BAB III
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian ini juga difokuskan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang terkait apa, mengapa, bagaimana, dan dimana suatu pengalaman bisa
terjadi. Data yang dikumpulkan bukan berupa angka akan tetapi berupa data dari hasil
tes dan wawancara.

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menerangkan atau menjelaskan
permasalahan secara detail dan dipelajari semaksimal mungkin agar dapat mengkaji
secara mendalam untuk menemukan pola-pola yang muncul selama penelitian
berlangsung. Menurut Yuliana (2018), secara ringkas dapat dijelaskan bahwa
deskriptif kualitatif (QD) adalah suatu metode penelitian yang bergerak pada
pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Dalam penelitian ini data-data
yang diperoleh berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, transkrip wawancara,
foto, video, dokumentasi pribadi, atau memo, dan dokumentasi lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam upaya
mengumpulkan data dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode deskriptif kualitatif
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan penggunaan kata | fi# dan
Hi 9 pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Mandarin Angkatan 2023 dan 2022 di
Universita Ma Chung.

3.2 Data dan sumber data

Data dari penelitian ini berupa jawaban dari tes yang diperoleh dari mahasiswa
yang mengalami kesalahan, sedangkan sumber data berasal tes yang diperoleh dari
mahasiswa Angkatan 2023 dan 2022 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas
Ma Chung.

3.3 Waktu dan tempat penelitian
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Dalam melaksanakan penelitian, peneliti memilih lokasi penelitian di
Universitas Ma Chung, yang beralamat di Villa Puncak Tidar Blok N No 1, Doro,
Karangwidoro, Kec. Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur.

3.4 Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angakatan 2023 dan 2022 prodi
pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas Ma Chung, yang berjumlah 20 orang.
Alasan penelitian ini memilih mahasiswa angkatan 2023 dan 2022 prodi pendidikan
Bahasa Mandarin di Universitas Ma Chung sebagai subjek penelitian, dikarenakan
Angkatan 2023 dan 2022 sudah mendapatkan materi penggunaan kata | fi# dan A .

3.5 Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berguna untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
terkumpul, maka dari itu instrumen penelitian menjadi salah satu aspek penting dalam
sebuah penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu, soal tes dan lembar
wawancara. Tes merupakan alat ukur untuk mengukur pengetahuan responden, yang
berisi beberapa butir soal untuk mengukur pemahaman dan kemampuan mahasiswa.
Terdapat 30 pertanyaan yang berhubungan dengan penggunaan kata | fi# dan B
responden diminta untuk menjawab 30 soal yang berbentuk menjawab kalimat
rumpang, menyusun kalimat acak menjadi kalimat yang tepat, dan membuat kalimat.

3.6 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan soal-soal yang dibuat
menggunakan Google Form yang akan disiapkan oleh peneliti. Setelah itu diberikan
kepada responden dan hasil dari jawaban soal tes tersebut akan dikumpulkan oleh
peneliti. Teknik kedua yang digunakan adalah wawancara karena peneliti ingin

mengetahui penyebab dan faktor utama terjadinya kesalahan penggunaan kata | fi#

dan B . Peneliti akan mengambil beberapa orang untuk diwawancarai berdasarkan

dari hasil nilai yang diperoleh.

3.7 Analisis data
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Peneliti pada tahap ini akan mengumpulkan data dari hasil soal tes yang
diberikan kepada responden, setelah mengolah hasil dari tes dengan mengumpulkan
jenis kesalahan penggunaan yang ditemukan dan mengelompokkan kesalahan
penggunaan kata | fi# dan B [§ berdasarkan bentuk kesalahan, peneliti akan menarik
kesimpulan.

Tahap pertama yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mengklasifikasikan
hasil soal tes kedalam 4 bentuk kesalahan yaitu kesalahan tertukar (misselection),
kesalahan penempatan (misordering), penambahan (addition), pengurangan kata
(omission).

Tahap kedua setelah melakukan klasifikasikan 4 bentuk kesalahan, peneliti
menganalisis semua bentuk kesalahan dan dipaparkan pada hasil penelitian untuk
dijelaskan lebih runtut. Pada tahap ini peneliti menjelaskan masing-masing mengapa
bisa terjadinya kesalahan penggunaan kata | fi# dan B [ pada setiap bentuk kesalahan
yang terjadi. Setelah melakukan menganalisis semua bentuk kesalahan, peneliti
melakukan wawancara berdasarkan kesalahan terbanyak dan sedikit kepada responden
untuk mengetahui penyebab utama terjadinya kesalahan penggunaan kata | fi# dan Ff
H.

Tahap ketiga adalah peneliti setelah melakukan wawancara dan menganalisis
semua bentuk kesalahan dari data yang diperoleh dari subjek, peneliti menjelaskan dan
memaparkan faktor penyebab utama dari kesalahan penggunaan kata | fi# dan B
berdasarkan lembar wawancara yang sudah disiapkan oleh peneliti untuk mengetahui
detail bisa terjadinya faktor kesalahan utama dari penggunaan kata | fi# dan B 1 dan

akan dipaparkan di hasil analisis data.

BAB IV
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HASIL PENELETIAN

4.1 Bentuk kesalahan

Dalam penelitian ini dari 4 bentuk kesalahan, yaitu kesalahan tertukar
(misselection), kesalahan penempatan (misordering), penambahan (addition),
pengurangan kata (omission). Kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah
kesalahan kata tertukar (misselection) dan kesalahan penempatan (misordering), dari
banyak kesalahan tersebut dapat membuat arti atau dari kalimat menjadi tidak sesuai
sehingga penggunaan dari kata | fi# dan ¥ 4 menjadi tidak tepat karena tidak sesuai
dengan konteks dari kalimat tersebut juga secara tata bahasa menjadi tidak tepat.

Berikut presentase dari setiap bentuk kesalahan.

Tabel 4.1 Presentase bentuk kesalahan kata | fi# dan B

NO | Aspek Data | Bentuk Kesalahan Kode Presetase

1 TE Misselection Lms 53%
Misordering Lmo 6%

Omission Oms 6%

Addition Ado 3%

2 HH Misselection Mms 13%
Misordering Mmo 16%
Omission Oms 10%

Addition Ado 6%

4.2 Bentuk kesalahan 7 f# dan FH
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Dalam penelitian kesalahan penggunaan kata | fi# dan B [ oleh mahasiswa
angkatan 2022 dan 2023 Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas Ma Chung,
peneliti menemukan 4 bentuk kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan yang kesalahan
tertukar (misselection), kesalahan penempatan (misordering), penambahan (addition),

pengurangan kata (omission).

4.2.1 Kesalahan Penggunaan kata J fi#

Dalam bentuk konteks kalimat penggunaan kata | fi# memiliki 2 bentuk
kesalahan yang sering ditemukan dalam penggunaannya, kesalahan pemilihan dan
kesalahan penempatan. Penggunaan kata | fi# memiliki arti memahami suatu wawasan
dasar tanpa harus adanya proses berpikir lanjut seperti penyebab, akibat, dan
bagaimana cara suatu hal dapat beroperasi ataupun harus mengerti pemikian seseorang.
Kata | f# juga sering digunakan dalam memahami sikap perilaku seseorang dan tidak

ada perlu pemahaman lebih atau harus mengerti pemikiran orang tersebut.

4.2.1.1 Bentuk Kesalahan Misselection

Bentuk kesalahan tertukar (misselection) merupakan bentuk kesalahan yang
meliputi kesalahan pemilihan kata atau unsur huruf pembentuk kata. Saat responden
mengerjakan soal tes terdapat kesalahan penggunaan kata keterangan | fi# yang
tergolong ke dalam bentuk kesalahan tertukar (misselection). Beberapa contoh
kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. Beberapa contoh kesalahannya
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

VR SMRIN, AT IE A4 1. (RO14/KRo/Lms)
ctin zhang shi wailai de, dui clinli qingxing bu shifén mingbai
Pada kutipan 1 ditemukan kesalahan penggunaan yang tertukar (misselection). Kalimat
di atas memiliki arti “kepala desa adalah orang luar, terhadap kondisi dalam desa sama
sekali mengerti”. Dalam kalimat tersebut menyertakan keterangan situasi “‘FﬁE ﬁ?” yang
afngxing

berarti “kondisi” dimana memahami sebuah situasi sedang terjadi atau kondisi suatu

tempat. Oleh sebab itu, jawaban yang tepat untuk menyatakan memahami suatu situasi
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atau sebuah kondisi suatu tempat adalah menggunakan “ | fi# “. Kata “ | fi#” dalam
konteks kalimat ini menjelaskan bahwa memahami kondisi dan situasi yang hanya
perlu menerima informasi awal tanpa ada proses pemikiran lanjut. Dalam kalimat di
atas terdapat beberapa responden yang menjawab menggunakan kata “H{ [ ” .
Penggunaan kata “BJH” menjelaskan bahwa mengerti pada sebuah informasi dan
perlu adanya proses pemikiran lanjut sebab dan akibat dari suatu hal dapat terjadi. Oleh
sebab itu, kalimat yang benar adalah

CHHCRIMRAD, R BT 4 T

Kesalahan serupa juga ditemukan pada responden kode ROI10/KR/Lms,
RO13/KR2/Lms, RO2/KR2/Lms, RO15/KR2/Lms, dan RO5/KR>/Lms. Selain contoh
pada kutipan 1, terdapat pula kesalahan pada kutipan 2 di bawah ini.

2T NAZIRA W 15 DL (RO13/KR3/Lms)
lingdao yinggai shénrt mingbai gingkuang
Pada kutipan 2 ditemukan dengan kutipan 1 yaitu penggunaan tertukar

(misselection). Kalimat di atas memiliki arti “Pemimpin seharusnya mengerti
mendalam sebuah situasi”. Kataqi‘rzg%ﬁg “ seharusnya menggunakan kata “ J fif”
karena pada dasarnya dalam konteks kalimat tersebut hanya perlu memahami
situasinya tanpa perlu ada proses pemikiran lebih lanjut. Oleh sebab itu, kalimat yang

benar adalah

“COSIR N TR . Kesalahan yang sama juga ditemukan pada responden
lingdao shénru liaojié
demganrkode RO10/KR>/Lms. Selain contoh pada kutipan 2, terdapat pula kesalahan
pada kutipan 3 dibawah ini.
SRR EER RN 52, ARSI A B VERS IS E . (ROT9/KR4a/Lms)

ragud ni yao gén ta tan lian'ai, ni xian mingbai ta di xinggé hé
Pada kutipan 3 ditemukan kesalahan yang serupa yaitu kesalahan penggunaan
(misselection). Kalimat di atas arti “Jika kamu ingin dengan dia berpacaran, kamu harus
mengerti sikap dan karakter dia”. Kalimat di atas terdapat kata “{£4%” dan “Z&RE”

xinggé taidu

yang berarti “sikap” dan “karakter” yang menyatakan sikap perilaku seseorang,

sehingga menggunakan kata “Bf [ tidak tepat digunakan karena jika ingin
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menggunakan kata “B [ maka apabila responden ingin menggunakan kata “H{ 47
konteks kalimat tersebut harus memeliki arti mengerti akan cara pemikiran orang
tersebut, seperti

“F7L”  yang memiliki arti “ide”, sehingga kalimat yang benar adalah

xiangfa
“an SRR E R AR AN %, RSB L AR VL “. Dalam konteks kalimat tersebut

rdgud ni yao gén ta tan lian'ai, ni xian mingbai ta de
karena memiliki arti memahami sikap perilaku seseorang, maka kalimat yang benar

adalah “UISRARE AR R, VRSG T b R A% A5 B2 dalam pada kutipan 3
ragud ni yao gén ta tan lian'ai, ni xian lizojié ta di xinggé hé

ini ditemukandesalahan serupa pada responden dengan kode RO3/KR4/Lms.

4.3.1.1 Bentuk Kesalahan Misordering

Bentuk kesalahan misordering merupakan bentuk kesalahan penempatan kata.
Pada saat responden mengerjakan soal tes terdapat kesalahan penggunaan kata “ | fi#”
yang tergolong ke dalam bentuk kesalahan penempatan (misordering). Beberapa

contoh kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

YREVEFEE A T#. (RO2/MKa /Lmo)
ni xiézuod xdyao zénme liaojié
vAEL)

Pada kutipan 4 di atas terjadi kesalahan penempatan kata “J fi#” yang diletakkan

setelah kata tanya”fE/A” yang memiliki arti “bagaimana” dan dalam konteks kalimat
tersebut seharusnyzgnTleal harus dipahami diletakkan di depan kalimat sehingga
penggunaan kata “ | fi#” pada konteks kalimat ini kurang tepat dan tidak sesuai dengan
letakknya. Kalimat pada kutipan 4 di atas memiliki arti “kamu harus memahami

bagaimana cara menulis”. Dalam konteks kalimat tersebut seharusnya kata “ 1 fif#”

digunakan sebelum kata tanya “/E-”. Oleh karena itu, kalimat yang benar adalah
zénme

“WRTFFE T i B4 51E”. Kesalahan serupa juga ditemukan pada responden dengan
ni xdyao lidojié zénme xiézuo

kode berikut RO13/MK;i/Lmo, RO10/MK>/Lmo, RO5/MK3;/Lmo, RO11/MK3;/Lmo,

RO3/MKz1/Lmo. Adapun kesalahan dengan bentuk yang sama ditemukan dalam

kutipan 5 dibawah ini.

SEA XA 1 s . (RO5/MKas/Lmo)

xianchéng de zhége lidojié ta diqging
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Pada kutipan 5 ditemukan kesalahan penempatan kata pada kalimat di atas. Pada
kalimat di atas memiliki arti “panggil dia untuk memahami situasi daerah musuh ini”.
Struktur kalimat di atas salah disebabkan oleh penempatan kata yang salah.
Penempatan kata yang tepat adalah kata “ T fi#” diletakkan setelah kata “nYith”

jlao ta

setelah itu diikuti kata “iX/”, kemudian diikuti objek “E-3” yang memiliki arti

zhege xianchéng
“daerah”, dan kata keterangan “ & 15 ” di akhir kalimat yang memiliki arti
“situasi”. Kata “ ] %ge;:é;g konteks kalimat adalah meminta subjek “{th” yang artinya
“dia perempuan” untuk memahami situasi daerah ntlilsuh, maka dari itu kata “ | fi#”
pada konteks ini ingin menekankan dan menjelaskan keterangan pada kalimat
dibelakang yaitu situasi daerah musuh. Dalam konteks kalimat ini, kalimat yang tepat

adalah

“HUdh 1 g 1A ELI A

jiao ta lidojié zhege xianchéng de diging
Pada kutipan 5 ini ditemukan kesalahan yang sama pada responden dengan kode

RO2/MKz24/Lmo, RO20/MK24/Lmo.

4.3.2 Kesalahan Penggunaan Kata B 5

Penggunaan kata B [4 pada sebuah kalimat digunakan dalam mengerti sebuah
wawasan yang lebih mendalam dan adanya proses pemikiran lanjut dalam proses
memahami dan mengerti pada suatu hal. Penggunaan kata B [ lebih digunakan untuk
mengerti apa yang sedang terjadi pada suatu hal seperti situasi, pemikiran seseorang,
mengerti sebuah konsep, dan mengerti perasaan seseorang. Penggunaan kata B [

memiliki 2 bentuk kesalahan pada penilitian ini, 2 bentuk kesalahan tersebut adalah

misselection dan missordering.

4.3.2.1 Bentuk Kesalahan Misselection

Bentuk kesalahan tertukar (misselection) merupakan bentuk kesalahan yang
meliputi kesalahan pemilihan kata atau unsur huruf pembentuk kata. Saat responden
mengerjakan soal tes terdapat kesalahan penggunaan kata keterangan Hf [ yang

tergolong ke dalam bentuk kesalahan tertukar (misselection). Beberapa contoh
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kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. Beberapa contoh kesalahannya
dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
SSIREE RS, BIBNAT 7k 7o A SIS P SRR KA. (RO15/KR1/Mms)

shiyan jiéshu hou, tuandui zhongyu liagjiéle wéishéme gaowén huanjing xia dianchi hui taran shixia
Pada kutipan 6 di atas, ditemukan kesalahan tertukar yang menjadikan makna kalimat
kurang tepat. Kalimat di atas memiliki arti “setelah percobaan selesai, tim akhirnya
mengerti mengapa mengapa baterai tiba-tiba rusak di lingkungan suhu tinggi”. Dilihat
dari kalimat di atas adanya kosakata “?'3_4;[“’/4\ ” yang memiliki arti “mengapa” dan
memberikan sebuah pertanyaan menvg\;ree;);mesebuah hal dapat terjadi dan apa
penyebabnya sehingga dalam konteks kalimat ini adanya sebuah proses pemikiran
lanjut yang secara mendalam dan tidak dapat hanya dipahami begitu saja tanpa ada
proses pemikiran lebih lanjut. Oleh karena itu, kalimat di atas adanya proses yang
terjadi, maka seharusnya menggunakan kata “HH[4” . Kalimat yang benar adalah
“SRIRAEA G, BIAA TWIE 7oA s P T it RARR R

shiyan jiéshu hou, tuandui zhongya mingbaile wéishéme gaowan huanjing xia dianchi hui taran

Kesalahan ini juga ditemukan pada responden dengan kode RO15/KRs/Mms,
RO3/KRg/Mms. Selain ditemukannya kesalahan pada kutipan 6, terdapat pula juga
kesalahan serupa pada kutipan 7 di bawah ini.
TEhE PR G, N T T A AR TR IR . (RO18/KRe/Mms)

du zhonggud lishi zhthou, xido Ii minigbaile duanwu | I z6ngzi de yuanyin
Pada kutipan 7 di atas, dalam konteks kalimat di awal dan akhir menjelaskan sebuah
. . du zhdngguo lishi zhthou . . .
proses, oleh karena itu kalimat ini memiliki arti “Setelah belajar sejarah Tiongkok,
Xiao Li mengerti alasan mengapa orang makan bakcang saat festival perahu naga”.
Dalam penggunaan kata “ | ff#” digunakan hanya untuk memahami bahwa saat

situasi atau kondisi yaitu festival perahu naga, orang-orang makan bakcang tanpa

mengetahui mengapa festival ini bisa terjadi dan sejarah yang membuat festival ini
dapat terjadi. Oleh sebab itu, penggunaan kata “ | fi#” pada konteks kalimat ini
kurang tepat. Saat adanya sebuah hal terjadi dan perlu adanya proses pemikiran lanjut
mengapa hal tersebut dapat terjadi seharusnya menggunakan kata “HJ[1” untuk

mengerti. Hal itu juga didukung adanya kalimat “3H [E 52 J§” yang memiliki
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arti “setelah belajar sejarah Tiongkok” yang terletak di awal kalimat. Kalimat “ 1+

[E i3 2 J5” menjelaskan digunakan untuk menjelakan kalimat setelahnya untuk
da zhonggud lishi zhthou
mengetahui alasan suatu hal bisa terjadi. Pada konteks kalimat tersebut juga ada kata
“JH[A 7 yang memiliki arti “alasan”. Oleh karena itu, kalimat yang tepat pada
konteks kalimat tersebut adalah

“BEE P2 Ja, ANEVTE T S ek R

du zhdnggué lishi zhthou, xido Ii mingbaile duanwu jié chi zongzi de
Pada kutipan 7 di atas juga ditemukan kesalahan pada responden dengan kode

RO13/KRg/Mms,RO10/KRs/Mms,RO15/KRs/Mms, RO5/KRs/Mms,RO16/KRg/Mms,
RO 18/KRg/Mms, RO6/KRs/Mms, RO11/KRs/Mms. Terdapat juga kesalahan yang
pada kutipan 8 di bawah ini.

MO IR i T, ATREFEME. (RO1/KRo(/Mms)

ta yijing hén liaoji€le, bu xdyao zai jiéshi

Pada kutipan 8 di atas, terdapat kesalahan tertukar dalam kalimat tersebut yang
seharusnya menggunakan kata “BH [1”. Dalam kutipan 8 ini memiliki arti “Dia sudah
sangat mengerti, tidak perlu penjelasan lagi”. Dalam konteks kalimat ini penggunaan

»

kata “ | fif” kurang tepat karena pada konteks kalimat tersebut ada kata “f#f” yang
jiéshi
memiliki arti “penjelasan” sehingga adanya proses pemikiran yang terjadi harus

dimengerti dan bukan hanya sekedar memabhi saja. Oleh sebab itu, kalimat yang benar
adalah “fb V&R H T, ATFEFHMEE". Dalam kutipan 8 ini juga ditemukan

ta yijing hén mingbai le, bu ' vac

kesalahan serupa pada responden dengaln kode RO3/KR 1o/Mms.

4.3.2.2 Bentuk Kesalahan Missordering
Bentuk kesalahan misordering merupakan bentuk kesalahan penempatan kata.
Pada saat responden mengerjakan soal tes terdapat kesalahan penggunaan kata “BH [

yang tergolong ke dalam bentuk kesalahan penempatan (misordering). Beberapa

contoh kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.

A RO L - (RO4/MK26/Mmo)
wo bu mingbai ni de xinging hao
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Pada kutipan 9 di atas, teradapat kesalahan penempatan kata “B [9”. Kalimat di atas
memiliki arti “Aku mengerti perasaan hati kamu sedang buruk”. Dalam kalimat
tersebut konteksnya adalah kata “FX “ artinya “saya” bertujuan untuk mengerti

wo

/799

perasaan pada subjek ke 2 yaitu “/R” artinya kamu dan diakhiri oleh objek kalimat “:C»

15 AN UF tetapi pada kalimat tersebut penempatan kata B 9 tidak sesuai dan merubah

arti dari kalimat tersebut menjadi negatif. Oleh sebab itu, kalimat yang benar adalah

“FRIH FRET O EALF “. Pada kutipan ke 9 juga ditemukan kesalahan serupa oleh
wo mingbai ni de xinging bu hao
responden dengan kode RO14/MKss/Mmo, RO13/MKzys/Mmo, RO2/MKzs/Mmo,
RO18/ MKzs/ Mmo, RO10/ MK26/ Mmo, RO12/ MK26/ Mmo, RO5/ MK26/ Mmo,
RO16/MKss/Mmo, RO6/MKzs/Mmo, RO1/MKss/Mmo, RO 11/MKzs/Mmo,
RO20/MKzs/Mmo, RO3/MKss/Mmo, ROI19/MKss/Mmo. Adapun ditemukan
kesalahan pada kutipan 10 dibawah ini.
1O I S LT O EEF R HIR 1. (RO20/MKs¢/Mmo)
fugin mingbai dui ziji de érzi xinli janshi lilun dou hén liaojié
Pada kutipan 10 di atas, terdapat kesalahan penempatan kata “Bf [7. Kalimat di atas
memiliki arti “Sang ayah di dalam hati mengerti bahwa putranya sangat paham tentang
teori militer”. Dalam konteks kalimat tersebut terdapat kata “.C»H.” berarti “dalam

xinli
pikiran” yang menjelaskan atau menekankan kata subjek “AC3E” berarti “ayah”

fugin
sedang berpikir, mengerti dan merasakan terhadap kalimat “H .. [f) JL T berarti
“putra sendiri” bahwa mengerti tentang pikiran sang putrany%msdeepéer?ti apa dan di akhiri
kalimat “XJ ZZ H L #BIR T fi#” berarti “terhadap teori militer sangat memahami”
dui janshi i doy hén ligojié o _ o
yang menjelaskan tentang pikiran sang ayah mengerti pemikiran putranya sedang
memahami sesuatu. Oleh sebab itu, penggunaan kata “ | fi#” tidak tepat pada

konteks kalimat ini karena kata “BH 1> berguna untuk menjelaskan sang ayah mengerti

pemikiran putranya, maka kalimat yang tepat adalah

“CSORDEUIE, HORJLTWZEFHRHMR 77 .
fugin xinli mingbai, ziji de érzi dui janshi lilun dou hén
Padakutipan 10 di atas juga ditemukan kesalahan serupa oleh responden dengan kode

RO1/MK¢/Mmo, RO2/MK¢/Mmo, RO6/MK o/Mmo, RO&/MK¢/Mmo,
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RO9/MK10/M1’1’10, ROIO/MK]o/MmO, ROI1 l/MKlo/MmO, ROI2/MK10/Mm0,
R013/MK10/M1’1’10, ROIS/MK]o/MmO, ROI6/MK10/MI1’10, R017/MK10/MH10,
RO18/MK¢/Mmo.

4.3.2.3 Bentuk Kesalahan Addition

Bentuk kesalahan Addition adalah Bentuk kesalahan Addition merupakan
bentuk kesalahan penempatan kata. Pada saat responden mengerjakan soal tes terdapat
kesalahan penggunaan kata “BH [1” yang tergolong ke dalam bentuk kesalahan
penempatan (Addition). Beberapa contoh kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di
bawah ini.

MR A, HEXIL TR TRRE. (RO2/MKs/Ado)

fugin xInli mingbai, ziji dui er zi de janshi [ilun lidojié dé hén shén.
Pada kutipan 11 di atas terdapat kesalahan penambahan kata. Kalimat di atas memiliki
arti “Sang ayah di dalam hati mengerti bahwa putranya sangat paham tentang teori
militer”. Dalam konteks kalimat di atas terdapat kesalahan penambahan kata ﬁe nberarti
“mendalam” yang diletakkan di akhir kalimat, pada konteks kalimat tersebut
penambahan kosakata tersebut membuat kalimat tersebut memiliki arti yang berbeda
sehingga menjadikan ini kesalahan penambahan kata (addition) dan juga terdapat
penambahan kata ?%"a yang memiliki arti “kata bantu kerja” pada akhir kalimat yang
mengakibat perbedc;ln arti pada konteks kalimat tersebut. Oleh sebab itu kalimat yang
benar adalah

“CSORDEPIE, HORLTXWZEFEIBHMR T,

fugin xinli mingbai, ziji de érzi dui jarichii lilin aou Lién

4.3.2.4 Bentuk Kesalahan Omission
Bentuk kesalahan Omission adalah Bentuk kesalahan Omission merupakan
bentuk kesalahan pengurangan kata. Pada saat responden mengerjakan soal tes terdapat
kesalahan penggunaan kata “BH [9” yang tergolong ke dalam bentuk kesalahan
penempatan (Omission). Beberapa contoh kesalahannya dapat dilihat pada kutipan di

bawah ini.
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25 (0 AR . (RO8/MKa6/Oms)

wo mingbai ni Xinging bu hao
Pada kalimat kutipan 12 di atas terdapat kesalahan pengurangan kata (omission). Pada
kalimat di atas memiliki arti “Aku mengerti susana hati kamu tidak bagus”. Kalimat

yang bermasalah terdapat di tengah kalimat karena kurangnya kata bantu “[']” yang
de

memiliki arti “kata bantu untuk kepunyaan”. Dalam konteks kalimat tersebut adanya

kata “fi” artinya “kamu”, pada depan kalimat dan adanya kata “:(»{§” artinya
ni xinging
“perasaan hati atau suasa hati” di belakang kalimat, kurang kata bantu “[]” pada
de

kalimat tersebut membuat kalimat tersebut menjadi tidak efektif dan tidak dapat
menegaskan kepunyaan perasaan seseorang yaitu “fR” , adanya kata bantu “f]”

ni de
berguna untuk menegaskan kepunyaan perasaan seseorang tersebut. Oleh sebab itu,

kalimat yang benar adalah “ ] AR FOF AL .

wé mingbai ni de xinging b
4.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan ¥ fi# dan ¥ 5

Setelah memporoleh hasil data wawancara dari kepada 11 orang responden

yang diambil berdasarkan dari 7 orang yang melakukan kesalahan terbanyak dan 4

orang dengan kesalahan yang sedikit. Peneliti menemukan faktor penyebab terjadinya

kesalahan dalam penggunaan kata | f# dan BH 9. Adapun faktor penyebab tersebut

terdiri 2 faktor, yaitu: 1) Faktor internal, 2) Faktor Eskternal.

4.3.1 Faktor internal

Berdasarkan data hasil wawancara kepada 11 responden prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Angkatan 2022 dan 2023 Ma Chung, dapat diketahui bahwa terdapat

beberapa faktor internal yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan kata |
fi# dan BH 1. Adapun faktor internal yang menyebabkan adanya kesalahan pengerjaan

soal tes penggunaan kata | fi# dan B [1 adalah sebagai berikut.

Pertama, kurangnya pemahaman dan penggunaan pada penggunaan kata | fi#
dan B 1 sehingga membuat responden kesulitan dalam menggunakan kata | fi# dan

] . Kurangnya pemahaman penggunaan kata | fi# dan B[] membuat responden
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tidak mengetahui kapan konteks kalimat harus menggunakan | f# atau B 4 sehingga
pada bagian kalimat rumpang terjadinya penggunaan yang tertukar (misselection). Hal
ini, mengakibat soal yang harus menjawab menggunakan | f# justru dijawab
menggunakan kata HH 4 begitu juga sebaliknya. Kurangnya pemahaman ini juga
disebabkan kurangnya latihan soal dan dipakai sehari-hari sehingga membuat para
responden bingung pada saat mengerjakan dan tidak memahami struktur tata bahasa
pada penggunaannya. Menurut Asror & Sofa (2025), siswa sering mengalami kesulitan
dalam memahami makna karena keterbatasan dalam mengenali konteks kalimat,
kurangnya kosakata, serta kebiasaan menganalisis teks secara literal. Pemahaman
grammar pada sebuah penggunaan kosakata sangat penting agar mengetahui tepat
kapan menggunakannya. Hal ini didukung oleh Rachmawati (2022), penguasaan tata

bahasa akan mempengaruhi penguasaan keterampilan seseorang dalam berbahasa.

Kedua, keterbatasan kosakata yang dikuasai oleh responden juga
mempengaruhi responden dalam mengerjakan soal tes yang mengakibatkan responden
melakukan kesalahan pada penempatan kosakata (missordering). Adanya kekurangan
penguasaan kosakata ini membuat para responden tidak mengetahui konteks kalimat
pada saat menyusun kalimat sehingga para responden tidak mengetahui kapan harus
meletakkan kata | fi# dan PH 4. Menurut Fatoni & Kadarisman (2023), kosakata
adalah elemen paling dasar dan paling penting dalam bahasa. Penguasaan kosakata
merupakan bagian dari penguasaan bahasa, sebab jika seseorang menguasai bahasa
berarti orang tersebut menguasai kosakata (Yulismayanti et.al., 2024).

Ketiga, faktor yang menyebabkan para responden salah dalam menggunakan
kata | fi# dan B [ adalah langsung menerjemahkan konteks kalimat sehingga
membuat para responden menggunakan pemahaman bahasa utama atau ibu untuk
menggunakan kata | fit dan B[4 pada kalimat sehingga penggunaan kata tersebut
menjadi tidak tepat. Pengaruh penerjemahan langsung dari bahasa Mandarin ke bahasa
Indonesia mengakibatkan kekeliruan pada penggunaan kata | f# dan B 4. Di dalam
konteks kalimat karena penerjemahan langsung dapat membuat seseorang menjadi

bingung pada beberapa kosakata yang tidak bisa diungkapkan dan apabila dijadikan
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satu terjemahan kalimat maka dapat memberikan arti yang berbeda, sehingga membuat
para responden kesulitan untuk mengetahui kapan menggunakan kata | fi# dan B .
Bahasa ibu dengan tata bahasa yang berbeda menyebabkan kesulitan tertentu dalam

pembelajaran bahasa (Qomariana et.al., 2019).

Keempat, salah satu faktor utama yang menyebabkan seseorang tidak
memahami perbedaan antara | fi# dan B] 4 dalam bahasa Mandarin adalah kurangnya
penelaahan atau pengulasan materi secara mendalam. Kedua kata ini memliki arti yang
sama yaitu "mengerti" atau "memahami", namun digunakan dalam konteks yang
berbeda. | fi# cenderung merujuk pada pemahaman yang mendalam terhadap suatu
hal atau situasi, sedangkan B [ lebih sering digunakan untuk pemahaman langsung
atau penjelasan yang mudah dimengerti. Ketika pelajar hanya menghafal arti kamus
tanpa memperhatikan konteks kalimat dan penggunaannya dalam praktik, cenderung
menyamakan kedua kata tersebut dan akhirnya mengalami kebingungan saat
menggunakannya. Maka pentingnya pengulangan materi atau drill agar dapat lebih
mengerti dalam memahami penggunaan kata | f# dan BH 4. Drill merupakan metode
yang digunakan untuk melakukan pengulangan untuk memperoleh keterampilan
terhadap apa yang dipelajari. Menurut Tambak (2016), metode dril/l menginginkan
adanya proses pembelajaran di mana terjadi pengerjaan latihan pembelajaran yang

dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tingkat ketangkasan pengetahuan.
4.3.2 Faktor ekternal

Berdasarkan data hasil wawancara kepada 11 responden prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Angkatan 2022 dan 2023 Ma Chung, dapat diketahui bahwa terdapat

beberapa faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan kata |
fi# dan B 4. Adapun faktor eksternal yang menyebabkan adanya kesalahan pengerjaan

soal tes penggunaan kata | fi# dan B[] adalah sebagai berikut.

Pertama, dalam pembejalaran kosakata | fi# dan B [ para responden merasa

waktu pembelajaran kurang cukup dan dirasa tergesa-gesa dalam memberikan materi.
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Hal ini membuat para responden harus dengan cepat memahami materi tanpa
mengetahui detail dari kedua penggunaan kosakata tersebut sehingga membuat para
responden tidak paham pada penggunaan kosakata | fi# dan B [, terlebih lagi dosen
yang mengajar adalah dosen native yang berasal dari Tiongkok menggunakan bahasa
Mandarin yang dirasa oleh responden terlalu cepat dalam menjelaskan. Menurut
Munawaroh & Alamuddin (2014), keberhasilan suatu proses pembelajaran bisa dilihat
dari banyaknya peserta didik yang mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar

tersebut.

Selain itu, kurangnya penggunaan media belajar yang menarik dan dapat
memudahkan dalam penyampaian materi membuat para responden kesulitan dalam
membedakan kata | fi# dan B] 9 pada kondisi tertentu. Menurut Noverdika (2021),
diperlukan sebuah media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran
siswa di kelas maupun di luar kelas, sehingga siswa tidak kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran dan partisipasi siswa menjadi aktif dan adanya media
pembelajaran siswa juga dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan multi

media interaktif.

Kedua, adanya language barrier yang menjadi faktor luar mengapa responden
tidak terlalu paham pada penjelasan kosakata J fi# dan AH . Adanya keterbatasan
bahasa membuat beberapa responden dalam belajar memahami sesuatu menjadi tidak
tersampaikan sehingga kurangnya pemahaman dari materi yang disampaikan dan
keterbatasan ini yang akhirnya membuat beberapa responden tidak mempunyai rasa
ingin belajar akibat dari tidak mengerti dengan apa yang disampaika oleh dosen native.
Menurut Syahabuddin (2025), siswa yang merasa kesulitan dalam memahami pelajaran
karena perbedaan bahasa akan merasa terisolasi, yang pada akhirnya akan menurunkan

harga diri siswa dan mengurangi partisipasi dalam kelas.



BABYV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dari 4 bentuk kesalahan yang
ditemukan, bentuk kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan
pemilihan kata (misselection) I fif¢ (53%) dan kesalahan penempatan (missordering) #
1 (16%). Kesalahan dari penggunaan kata | fi# dan B9 membuat struktur tata
bahasa pada penggunaannya menjadi tidak benar yang membuat arti dari konteks
kalimat menjadi tidak tepat atau tidak sesuai dengan makna yang dimana seharusnya
penggunaan kata B [ digunakan pada konteks kalimat yang mengharuskan adanya
pemikiran lanjut seperti sebab akibat dan adanya rasa empati psikologis ke orang lain
sehingga terjadinya kesalahan penempatan pada kalimat. Sedangkan pada penggunaan
kata | fi# seharusnya digunakan hanya untuk memahami sebuah situasi dan karakter
dari orang lain tetapi menggunakan kata BH 4, maka dari itu terjadinya kesalahan

penggunaan tertukar.

Berdasarkan hasil dari analisis kesalahan-kesalahan dari penggunaan kata B [
dan | f# dapat disimpulkan yang menjadi faktor penyebab utamanya adalah
kurangnya inisiatif dari responden untuk mengulas kembali materi-materi dan contoh-
contoh latihan soal sehingga membuat para responden tidak mengetahui kapan
penggunaan kata | f# dan B 4 pada sebuah konteks kalimat. Selain kurangnya
pengulasan materi, faktor yang membuat para responden tidak mengerti adalah
kurangnya waktu pembelajaran dalam kelas dan dirasa waktu terlalu tergesa-gesa

dalam menjelaskan penggunaan kata | fi# dan B .

Dari hasil analisis yang dilakukan juga dapat dinyatakan ada 4 kesimpulan.
Pertama, kesalahan penggunaan yang tertukar (misselection) dari penggunaan kata |
fi# dan B[ adalah: 1) kesalahan tertukar yang seharusnya menggunakan kata 1 fi#,

tetapi responden justru menggunakan kata kerja B [, 2) kesalahan tertukar yang
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seharusnya menggunakan kata B 9, justru responden menggunakan kata J fi%#. Kedua,
kesalahan penempatan (missordering) dari penggunaan kata | fi# dan HJ [9 adalah 1)
kata | fi# diletakkan pada konteks kalimat yang tidak sesuai dan tidak diletakkan di
depan konteks yang ingin “dipahami”, 2) kata B [ yang tidak diletakkan setelah kata
subjek orang untuk menjelaskan dan menekankan bahwa subjek orang tersebut
“mengerti” pada konteks kalimat di akhir. Ketiga, kesalahan penambahan kata
(Addition) dari penggunaan kata H [ adalah 1) ada penambahan kosakata “J&” dan

“18 7 pada bagian menyusun kalimat sehingga terjadinya perubahan makna.
Keempat, terjadinya kesalahan pengurangan kata (omission) dari kata B [ adalah 2)

berkurangnya penggunaan kata bantu “fJ” pada bagian menyusun kalimat yang

menyatakan kepunyaan dari suatu objek atau subjek orang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, berikut saran yang dapat

diberikan dari peneliti :
1) Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan bukan hanya belajar pada saat pembelajaran berlangsung

tetapi juga memiliki inisiatif untuk belajar mandiri dan banyak mencari contoh-atau

latihan soal mengenai penggunaan kata | fi# dan B[ agar dapat mengetahui

kapan konteks kalimat harus menggunakan kata | fi# atau B .
2) Bagi peneliti lanjutan

Bagi peneliti lanjutan yang akan mengambil topik serupa atau sejenis, diharapkan
peneliti dapat menggunakan instrumen dan pengumpulan data yang lebih baik.
Sumber data yang memenuhi kriteria dari subjek penelitian yang sedang diteliti dan
memiliki jumlah responden yang banyak agar dapat menjadi penelitian yang lebih

valid berserta dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya.

3) Bagi pengajar
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Bagi pengajar diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih pelan agar penjelasan
materi dapat tersampaikan dengan sangat baik dan dapat diterima oleh mahasiswa
dengan baik sehingga pembelajaran di dalam di kelas dirasa tidak tergesa-gesa juga
mahasiswa merasa waktu yang digunakan cukup tanpa adanya kekurangan dalam

kelas selama berlangsung.
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1.1 Tabel Pedoman Kodefikasi Data Berdasarkan Bentuk Kesalahan
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NO Aspek Data Bentuk Kesalahan Kode
1 g Misselection Lms
Misordering Lmo
Omission Oms
Addition Ado
2 G = Misselection Mms
Misordering Mmo
Omission Oms
Addition Ado
1.2 Tabel Kodefikasi Data Berdasarkan Jenis Soal
NO Jenis Soal Kode Soal
1 Kalimat Rumpang KR
2 Membuat Kalimat MBK
3 Menyusun Kalimat MK

1.3 Contoh Hasil Kodefikasi Data

RO1/MBK/Lms

—|_> Bentuk Kesalahan
Jenis Soal

Nomor responden

LAMPIRAN 2. Tabel Kodefikasi Subjek Penelitian




NO Nama Responden Kode
1 AA ROl
2 CM RO2
3 CP RO3
4 DM RO4
5 FV RO5
6 FW RO6
7 FC RO7
8 GA ROS
9 GS RO9
10 JS RO10
11 KA ROI11
12 MS RO12
13 RP RO13
14 SM RO14
15 SF ROI15
16 vC RO16
17 VY RO17
18 vC RO18
19 VE RO19
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LAMPIRAN 3. Soal Tes Penelitian

1. ATECSHEBRR, FHIME_BANER. * 3 poin

O T
O m\e

2. FHEER, MNBEEATS o * 3 poin

O ™®
QN::l=

3. WAFMNIEEN__ER. * 3 poin

O T
O m\a

4, NPMERMRTE, (RE_MOERNSE. * 3 poin

O T
O m\e

5. #®iBER_—TF, BASFLE. ~ 3 poin

O ™®

OR::E
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6. E—EIFEMENR, EFEIE__EWHNEET. *

O 7#®
O =\e

7. BET=ZERER, BET_XEMEIEAR. *

O 11
O =8

8. LRLHE, ANET _TAtAaEaFE FEBSRARS -

O 7#®
O =\e

9. EPEREZRE, NFE__TiRFHzZETFHNER. *

O ™®
QO m\H

10. HELR_ 7, FHREZEME . *

O 7#®
O =\e

41

3 poin

3 poin

3 poin

3 poin

3 poin



F£11-158: BER "7 " ENEEE .

Jawaban Anda

$16-20%: 15 “BBR"#EIEEE,

vV

Jawaban Anda

- N
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§21-30 #: EFiApa.

2. GE EE R T EA 3 poin

Jawaban Anda

22, [hsE M TR PE FHHI T 3 poin

Jawaban Anda

23, &% FTERE SN TR XR T 3 poin

Jawaban Anda

24, MY BB X4~ THE o &S 3 poin

Jawaban Anda

25, Xk E o THE R 3 poin

Jawaban Anda
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26, BHE £ O R BV & & 3 poin

Jawaban Anda

27. B BE 25 T EE B 3 poin

Jawaban Anda

28, £F BER T M K BE B 3 poin

Jawaban Anda

29, BAQ & T i Afta LLE B X 3 poin

Jawaban Anda

30, 0B X BHR B ® JLF B FFEE TR 8 R’ 3 poin

Jawaban Anda

Kosongkan formulir

44



LAMPIRAN 4. Pertanyaan wawancara

1. Kesulitan apa saja yang ditemui pada saat mengerjakan soal tes?
2. Apakah pada saat mempelajari materi penggunaan kata | fi# dan BH 5
terdapat kendala atau kesulitan?

3. Bagaimana cara dosen menyampaikan materi penggunaan kata | f%# dan B
H?

4. Apakah ada faktor yang menyebabkan terjadi kesalahan pada penggunaan
kata | fi# dan HH 9 ini? Mengapa?

5. Apakah kiranya anda bersedia untuk mengulas atau mengulang kembali
materi penggunaan kata J fi# dan B F1 supaya bisa lebih memahami
materinya?

6. Bagaimana dengan motivasi belajar anda, mungkinkah mempengaruhi dalam
mempelajari penggunaan kata | fi# dan B [4?

7. Apakah selama pembelajaran kelas berlangsung terdapat hambatan atau
kesulitan, sehingga sulit dalam berkonsentrasi dalam belajar kata | fi# dan
H?

8. Langkah apa saja yang akan anda ambil untuk mempelajari lebih lanjut
penggunaan kata | fi# dan A3 [ ?

9. Apakah anda mempunyai saran yang lebih efektif agar dapat mempelajari kata

Tfi# dan B 2
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LAMPIRAN 5. Tabel Analisis Data

TABEL ANALISIS KESALAHAN KATA 7 fi#

diletakkan di depan kata “/E 4" karena yang
harus dipahami adalah caranya menulis
bukan cara memahami tulisan.

NO | Kalimat Kalimat Analisis Kodefikasi
Salah Benar Data
1 AR A M EA4 sk | Pada konteks kalimat ini terdapat kesalahan | RO14/KR»/Lms,
Sk, it iy, XpAfH | tertukar dikarenakan penggunaan kata kerja | RO10/KRo/Lms,
R B A+4> | PIH yang seharusnya menggunakan kata | | ROI3/KRy/Lms,
AN TR« fi#2. Pada konteks kalimat ini menjelaskan | ROZ2/KR»/Lms,
= tentang kepala desa yang scharusnya ROI5/KR,/Lms,
memahami situasi, maka dari itu seharusnya | ROS/KRo/Lms.
menggunakan | fi# karena konteks kalimat
ini memahami sebuah situasi
2 A5 N 1% SR AN T | Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO13/KR3/Lms,
YN IS A WL penggunaan kata tertukar, dikarenakan pada | RO10/KR3/Lms,
B konteks kalimat ini menjelaskan pemahaman
situasi lebih mendalam sehingga
menggunakan kata HJ [ tidak tepat karena
tidak perlu adanya mencari tahu sebab akibat
atau pemikiran lanjut sehingga seharusnya
menggunakan | fi#
3 SRR EL I RAREEFR | Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO19/KR4/Lms,
PR A% s ik s, tertukar dikarenakan konteks kalimat ini | RO3/KRs4/Lms
2. AR5 MR T fitn | tentang memahami karakter dan sikap
B F s (I s seseorang sehingga seharusnya
VR i i menggunakan  kata | fi#, bukan
i menggunakan kata B [ karena tidak perlu
- adanya empati mendalam memahami
karakter atau sikap seseorang
4 REVEFEE | IRFEE TR Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO2/MK,; /Lmo,
BT il BB penempatan karena kata | fi# scharusnya | RO13/MKy/Lmo,

RO10/MK3;/Lmo,
RO5/MK;;/Lmo,
RO11/MK;;/Lmo,
RO3/MK21/L1’1’10
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IR XA | Y @b 7 fi# iX | Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO5/MKa4/Lmo,
TRt ECE | A B [ # | penempatan kata karena seharusnya | fi# | RO2/MKa4/Lmo,
B digunakan di depan kalimat yang akan | RO20/MK4/Lmo,
dipahami dan dlletak.kan (E l.)ela}fang subjek RO8/MKa/Limo,
orang untu.k .mem.perjelas siapa” yang akan RO18/MKas/Limo,
memahami situasi tersebut RO15/MKa4/Limo,
RO12/MKos4/Lmo,
RO16/MKoa4/Lmo,
RO3/MK24/Lm0,
RO19/MKs4/Lmo
NTEEFEE | N T hRSRE Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO10/KR;/Lms,
WRHER, B | R, F tertukar karena pada konteks kalimat ini | RO3/KR;/Lms,
AR | A1 T sedang menjelaskan untuk memahami situasi | RO;2/KR;/Lms,
s s | BSOS dari musuh agar dapat menang sehingga | RO;o/KR;/Lms,
harusnya menggunakan kata | fi# dan dalam
konteks kalimat ini tidak adanya pemikiran
atau harus mencari sebab akibatnya,
melainkan hanya perlu memahami dari
situasi tersebut
SEIEIEGLEE | SeiEE L T Pada konteks kalimat ini memiliki arti | RO13/KRs/Lms
H—TF, B | T, & “pahami situasinya terlebih dahulu, sebelum
Ff 2 i FF£ i melakukan pertemuan”, kalimat ini sedang
menjelaskan untuk memahami sebuah situasi
terlebih dahulu, maka dari itu seharusnya
menggunakan kata | fif
PREE T | IRFEE TR Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO15/MK,;/Oms
(=¢3 B B pengurangan kata yaitu pengurangan kata
“/&4” sehingga terjadi kesalahan arti pada
konteks kalimat tersebut
BIMTX | T TIX Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO10/MK,3/Oms,
WREREE | k&S E pengurangan kata sehingga hal yang
2 By 2% harusnya dipahami oleh kata J fi# menjadi

tidak ada, pada konteks kalimat ini kesalahan
dilakuka adalah kekurangan kata “i{” dari
kata “£>1” yang berarti “rapat”, maka dari
pada konteks kalimat ini artinya menjadi
tidak tepat
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10 | WA TXf | WA T Pada konteks kalimat ini terjadi kesalahan | RO7/MK,s/Ado
FE iy | ik penambahan kosakata yaitu “iX H [H ”
yang mengakibatkan perubahan makna pada
konteks kalimat tersebut.
11 | B EXAS | M 1 fEix Pada konteks kalimat ini terdapat kesalahan | RO9/MK,s/Lms
nESRE | AR T penggunaan kata tertukar dan kalimat ini
i I memiliki arti “panggil dia untuk memahami

daerah situasi musuh”, tetapi pada jawaban
yang diberikan tata bahasanya tidak sesuai
dengan tata bahasa yang benar dan
penggunaan kata /| [1 pada konteks kalimat
ini tidak tepat karena pada konteks kalimat
ini seharusnya menggunakan kata | fi# untuk
memahami situasi
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TABEL ANALISIS DATA KESALAHAN KATA B H

NO

Kalimat

Salah

Kalimat

Benar

Analisis

Kodefikasi Data

KOk 4R
Ja ., HIBL#
TIETN
(=N
BN 2

U 4R
Ja . BIBL £
TUWHATA
4 v iR A
i R

Pada konteks kalimat ini ditemukan
kesalahan tertukar yang menjadikan
makna kalimat kurang tepat. Kalimat di
atas memiliki arti “setelah percobaan
selesai, tim akhirnya mengerti mengapa
mengapa baterai tiba-tiba rusak di
lingkungan suhu tinggi”. Dilihat dari
kalimat di atas adanya kosakata “ Nf-

”

A yang memiliki arti “mengapa”
dan memberikan sebuah pertanyaan
mengapa sebuah hal dapat terjadi dan
apa penyebabnya sehingga dalam
konteks kalimat ini adanya sebuah
proses pemikiran lanjut yang secara
mendalam dan tidak dapat hanya
dipahami begitu saja tanpa ada proses
pemikiran lebih lanjut. Oleh karena itu,
kalimat di atas adanya proses yang
terjadi, maka seharusnya menggunakan
kata “HJ [ ” . Kalimat yang benar

adalah

RO15/KRg/Mms,
RO3/KRs/Mms

ef| T
k1, RN
T AR

fih & 2 1R 1]
HT, N
T AR

Pada konteks kalimat ini terdapat

kesalahan tertukar dalam kalimat

tersebut yang seharusnya menggunakan
13 H)ﬂ E‘ ”-

memiliki  arti

Dalam kalimat ini

sudah

kata
“Dia sangat
mengerti, tidak perlu penjelasan lagi”.

Dalam konteks kalimat ini penggunaan

RO18/KRy/Mms,
RO1/KR;0/Mms
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kata 71 f#” kurang tepat karena pada
konteks kalimat tersebut ada kata “f#
7 yang memiliki arti “penjelasan”
sehingga adanya proses pemikiran yang
terjadi harus dimengerti dan bukan

hanya sekedar memabhi saja

FAH AR | - H AR R | Pada konteks kalimat ini terdapat | RO14/MKys/Mmo,R
L U O FEEAR LT kesalahan penempatan kata “B [5”. | O13/MKz¢/Mmo,
Kalimat di atas memiliki arti “Aku | RO2/MKz¢/Mmo,
mengerti perasaan hati kamu sedang | RO18/MKys/Mmo,
buruk”. Dalam kalimat tersebut | RO10/MKzs/Mmo,R
konteksnya adalah kata “F&  artinya | O12/MKag/Mmo,
“saya” bertujuan untuk mengerti RO5/MKa¢/Mmo,
perasaan pada subjek ke 2 yaitu “f/R” RO16/MK;¢/Mmo,
artinya kamu dan diakhiri oleh objek ROGMK 3/ Mmo,
kalimat ‘0> 1% AN 4f” tetapi pada IR Mume,
RO 11/MK3¢/Mmo,
kalimat tersebut penempatan kata B 1 RO20/MKag/Mimo,
tidak sesuai dan merubah arti dari RO3/MKag/Mmo,
kalimat tersebut menjadi negatif. RO19/MKg/Mimo,
RO4/MK¢/Mmo
Beep E s | i P [E 5 s | Dalam konteks kalimat di awal dan | RO13/KRs/Mms,
2B, NE|2E, NE akhir menjelaskan sebuah proses, oleh RO10/KRg/Mms,
THTmeE | AT karena itu kalimat ini memiliki arti Egé?&l}/gl(/[ l\fnnsl’s’
W T | e T “setelah beléjarlsejarah Tiongkok, Xiao ROT6/KRe/Mrms,
BRI sttt s
RO6/KRg/Mms,
naga”. Dalam penggunaan kata “ J | RO11/KRs/Mms.

fi#” digunakan hanya untuk memahami
bahwa saat situasi atau kondisi yaitu
festival perahu naga, orang-orang
makan bakcang tanpa mengetahui
mengapa festival ini bisa terjadi dan

sejarah yang membuat festival ini dapat
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terjadi. Oleh sebab itu, penggunaan
kata “ Jfi#” pada konteks kalimat ini
kurang tepat. Saat adanya sebuah hal
terjadi dan perlu adanya proses
pemikiran lanjut mengapa hal tersebut
dapat terjadi seharusnya menggunakan
kata “BH” untuk mengerti. Hal itu
“iirk

yang memiliki arti

juga didukung adanya kalimat
sz s
“setelah belajar sejarah Tiongkok”
yang terletak di awal kalimat. Kalimat

“E SRz )E

digunakan untuk menjelakan kalimat

menjelaskan

setelahnya untuk mengetahui alasan
suatu hal bisa terjadi. Pada konteks

kalimat tersebut juga ada kata “Jii

" yang memiliki arti “alasan”.

A2 2% L LB
H, HoX
JLT B
H$T RS
REE

A 2% L HL W
H, HSH
IRSEPORE
Boag#AR T
e

Pada konteks kalimat ini terdapat
kesalahan penambahan kata. Kalimat di
atas memiliki arti “Sang ayah di dalam
hati mengerti bahwa putranya sangat
paham tentang teori militer”. Dalam
konteks kalimat di atas terdapat
kesalahan penambahan kata V% berarti
“mendalam” yang diletakkan di akhir
kalimat, pada konteks kalimat tersebut
penambahan kosakata tersebut
membuat kalimat tersebut memiliki arti
yang berbeda sehingga menjadikan ini
kesalahan penambahan kata (addition)
dan juga terdapat penambahan kata 5
yang memiliki arti “kata bantu kerja”

pada akhir kalimat yang mengakibat

RO1/MK ;o/Mmo,
RO2/MK 1o/Mmo,
RO6/MK ;o/Mmo,
RO8/MK ;o/Mmo,
RO9/MK ;o/Mmo,
RO10/MK ¢/Mmo,
RO11/MK;¢/Mmo,
RO12/MK¢/Mmo,
RO13/MK¢/Mmo,
RO15/MK¢/Mmo,
RO16/MK;¢/Mmo,
RO17/MK ¢/Mmo,
RO18/MK ¢/Mmo,
RO20/MK3p/Mmo,
RO19/MK;¢/Mmo
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perbedaan arti pada konteks kalimat

tersebut

A AR O
fEALF

W AR
AN

Pada konteks kalimat ini terdapat
kesalahan pengurangan kata. Pada
kalimat di atas memiliki arti “Aku
mengerti susana hati kamu tidak
bagus”. Kalimat yang bermasalah
terdapat di tengah kalimat karena
kurangnya kata bantu “ [] 7 yang
memiliki arti “kata bantu untuk
kepunyaan”. Dalam konteks kalimat

tersebut adanya kata “fR”

artinya
“kamu”, pada depan kalimat dan
adanya kata “ «» {f ” artinya
“perasaan hati atau suasa hati” di
belakang kalimat, kurang kata bantu
“If)” pada kalimat tersebut membuat
kalimat tersebut menjadi tidak efektif
dan tidak dapat menegaskan kepunyaan

113 ”
[\

perasaan seseorang yaitu
adanya kata bantu “ ) 7 berguna
untuk menegaskan kepunyaan perasaan

seseorang tersebut

RO8/MK16/Oms

A H IR
0 15 4 AS
it

o= gt
L AEUF AT

Pada konteks kalimat ini terjadi
kesalahan pembahan kata “ A 7
sebelum kata B[ sehingga terjadinya

kesalahan yang membuat arti dari

konteks kalimat ini berubah.

RO19/ MK26/ AdO,
RO3/MK26/AdO,
RO14/MKj6/Ado
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8 TRB X | g0 B 1 | Pada konteks kalimat ini terdapat | RO13/MKszo/Mmo
QREMOE | [, @ O | kesalahan  penempatan  baik  dari
JLFE [ | L F % F @ | penggunaan kata B A dan struktur tata
HEis s HIR T bahasa sehingga terjadi kesalahan
e penempatan
9 AFTHABET | &£F W B | Pada konteks kalimat ini terjadi | RO3/MKy3/Oms
I {1 AR T 3% i ity A8 | kesalahan pengurangan kata subjek
B “ 3k 7 sehingga “siapa” yang
mengerti mengenai pemikiran dari guru
menjadi tidak ada, maka seharusnya
ada kata “#” di depan kata “HHH”
10 | &R BA 71X | - & T & | Pada konteks kalimat ini terjadi | RO3/MKyy/Mmo,
AN EE 22 89 4 | A 4 4 2 | kesalahan  penempatan  kata  subjek | RO16/MKjo/Mmo
st A H g “fi 7 dan “IX A HEFE A A A
karena pada konteks jawaban awal kata
“fy 7 dan “iX 4> BEFE N A A
diletakkan dibelakang bukan di depan
kata “BJ[” sehingga makna dari
kalimat tersebut berubah
11 | REHIR T | L FE 0 H 1 | Pada konteks kalimat ini terjadi | RO16/MKo/Oms,
myrE )L B, @ ey | kesalahan pengurangan kata. | RO19/MK59/Oms,
FHEBRMN | LT E = Kesalahan  yang  terjadi  yaitu | RO15/MK39/Oms,
o B0 i # /g 7 | Pengurangan kata “B] F4” yang | RO8/MKyo/Oms,
i seharusnya berada didepan pada | RO10/MK;0/Oms
kalimat “32 5% 0 HL ¥ 1, “sehingga
makna pada konteks kalimat tersebut
berubah
12 | & T =t | & 7 =i i | Pada konteks kalimat ini terjadinya | RO10/KR7/Mms

W, kA
T IMxea

WA, W
THHXSG

kesalahan penempatan kata, konteks

kalimat ini memiliki arti “setelah

membaca 3 kali buku petunjuk, aku

akhirnya mengerti bagaimana cara

53




mnMEHL E 4 | W HE ML JE 4 | menggunakan mesin kopi ini”, pada
JE¢] A konteks kalimat ini ada proses
pemikiran yang terjadi yaitu mengerti
bagaimana cara menggunakan mesin
kopi
13 | ®-ABHE 7 | &8 1 7 & | Pada konteks kalimat ini terjadi | RO10/MK,o/Ado
g M4 % | #F 4 fih % 4 | kesalahan  penambahan  kata  dan
MEXAELZE | AN H e memiliki arti “aku mengerti mengapa
dia mengikuti perlombaan ini”.
Penambahan kata “ A~ ” di awal
kalimat membuat arti dari konteks
kalimat ini menjadi berubah
14 | REHAR O] | 223 0 H 1 | Pada konteks kalimat ini terjadi | RO11/MK3¢/Mmo,
EILT 0% | B, [ g | kesalahan penempatan kata. Terdapat | RO20/MKs30/Mmo,
b TR | JLF W % g | kesalahan penempatan kata “Bf {”. | RO1/MK3¢/Mmo,
.00 L R T Kalimat di atas memiliki arti “Sang | RO6/MK30/Mmo,
p ayah di dalam hati mengerti bahwa RO18/MK30/Mmo

putranya sangat paham tentang teori

militer”. Dalam konteks kalimat

tersebut terdapat kata “/CoHL” berarti
“dalam pikiran” yang menjelaskan atau
menekankan kata subjek “ A 2E”

berarti  “ayah” sedang berpikir,

mengerti dan merasakan

kalimat “F ' /¥ )L berarti “putra

terhadap

sendiri” bahwa mengerti tentang

pikiran sang putranya seperti apa dan di
akhiri kalimat “Xf 25 IR ARIR 1 i
berarti “terhadap teori militer sangat
memahami” yang menjelaskan tentang
pikiran sang ayah mengerti pemikiran
putranya sedang memahami sesuatu.

Oleh sebab itu, penggunaan kata “ |
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fi#” tidak tepat pada konteks kalimat
ini karena kata “#] [1” berguna untuk

menjelaskan sang ayah mengerti

pemikiran putranya

=

UNIVERSITAS

MA CHUNG
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